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BAB I. PENDAHULUAN

A. PANDANGAN UMUM

Keberadaan seni patung di Indonesia diakui telah ada sejak jaman purba, dimana
nilai kefungsiannya sangat dekat dengan hidup, kehidupan dan tradisi religius
masyarakatnya. Keahlian membuat patung pada masa lalu dapat kita saksikan melalui
peninggalan-peninggalan yang ada di seluruh wilayah Indonesia. Kita bisa melihat
patung-patung yang terbuat dari tanah liat, batu, kayu, akar bambu atau yang terbuat dari
logam dan batu mulia.

Kakek moyang kita belum berpikir untuk berusaha mengekspresikan dirinya
lewat karya seni yang mereka ciptakan, karena memang bukan disanalah hakekat
kesenian yang mereka pahami. Selain itu mereka juga belum ada dorongan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan bisa diakui sebagai miliknya. Bagi mereka
pengulangan bukanlah sesuatu yang tabu, asalkan dilakukan dengan tekun, penuh
dedikasi dan hati yang bersih. Pada prinsipnya seni adalah sarana bagi kehidupan religius
mereka.

Lahimya karya-karya modern merupakan proses eksploratif yang berkembang
pada perubahan tradisi masa lalu. Nilai kefungsian yang berkaitan dengan perangkat
ritual keagamaan telah berubah menjadi media komunikasi dan wahana ekspresi yang
bersifat personal dan menjadi obyek estetik sebagai pemenuhan rasa keindahannya.
Melalui proses eksploratif ini mampu membuka kesempatan seluas-luasnya kepada
seniman untuk melalukan penjelajahan tema, medium, dan tehnik yang mampu

mengungkapkan ide dan gagasan mereka dalam wujud karya seni.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Pada dasarnya semua benda yangn ada di alam semesta ini selalu dalam kondisi
bergerak, sehingga benda tersebut melakukan gerak relatif terhadap benda yvang lainnya

Gerak dalam ilmu fisika didefinisikan sebagai perubahan letak suatu benda
dalam ruangan dengan berlalunya waktu, yang ditimbulkan dari adanya aktifitas
atau kegiatan. Sebuah benda dikatakan bergerak relatif terhadap benda yang lain
jika benda tersebut melakukan perubahan dalam posisinya secara relatif terhadap
benda yang lainnya. Benda-benda diam yang ada di bumi bergerak relatif
terhadap benda-benda diam yang ada di alam sekitarnya dalam semesta jagad
raya'.

Gerakan relatif dua buah benda tergantung pada kecepatan relatif benda tersebut di
dalam angkasa. Dua buah benda yang bergerak dengan kecepatan sama dalam angkasa,
ada dalam keadaan diam satu terhadap lainnya. Sedangkan dua buah benda yang
bergerak dengan kecepatan berbeda hal ini berarti benda yang satu dianggap bergerak dan
benda yang lainnya dianggap diam.

Jenis gerak relatif suatu karya ditentukan oleh lintasannya yang lurus, melingkar,
parabola atau yang lainnya. Istilah “gerak positif berarti benda tersebut melakukan
perpindahan tempat ke arah kanan, dan istilah gerak negatif berarti sebaliknya.
Pemakain gerak lurus vertikal atau horizontal tergantung ke arah mana benda tersebut
melakukan perpindahan tempatnya™.

Sebuah benda bisa bergerak jika ada tenaga atau dorongan yang
menggerakkannya, baik yang diseﬁgaja ataupun secara alamiah. Dorongan atau tenaga

penggerak yang dimaksud salah satunya adalah angin yang bersumber dari kipas angin,

kincir turbin, baling-baling dan sebagainya. Angin yang muncul secara alamiah bisa

"'Tim Penyusun , Pelajaran Fisika untuk SMA Kelas [ Semester [ & 11, GBPP 1987, Ganesha
Exact Bandung 1989, h. 40.

2 1bid., h. 42
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dirasakan hembusan lembutnya sepoi-sepoi atau angin kencang seperti topan, badai,
tornado, dan sebagainya.

Berawal dari pemikiran perkembangan seni patung yang melakukan perubahan
terhadap tradisi nilai kefungsian berkaitan dengan perangkat ritual keagamaan menjadi
komunikasi dan wahana ekspresi yang bersifat pribadi serta menjadi obyek estetik yang
memberikan pemenuhan serta keindahan, menjadi pemikiran untuk melakukan
penjelajahan tema, medium dan tehnik, dalam pengungkapan ide tentang gerak nyata

yang mengacu pada pengertian kinetik dalam perwujudan karya seni patung.

B. PENEGASAN JUDUL
Gerak kinetik merupakan sebuah pengertian tentang gerak nyata yang lebih
dikaitkan dalam seni patung, dimana karya tersebut memberikan efek visual berbeda
setiap detik karena perubahan bentuknya,
Untuk lebih memperjelas pengertian gerak kinetik ini akan diuraikan beberapa
keterangannya.
Gerak
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan :
1. Peralihan tempat atau kedudukan baik yang sekali maupun berkali-kali.
2. Dorongan (batin, perasaan , dsb)
3. Denyut-denyut atau kejut-kejut (pada mata, bibir, dsb) yang dianggap sebagai
firasat atau gelagat®,
Kinetik
Istilah ini secara umum memberikan pengertian pada gerak. Dalam Ensiklopedi

Indonesia disebutkan:

3 'WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua,Balai Pustaka, Jakarta
1995, h. 384
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Istilah ini berasal dari kata kinetika, yang diambil dari bahasa Yunani
kineoos yang berarti bergerak, merupakan sebuah ilmu yang mempelajari gerak
benda tanpa memperhatikan penyebabnya, uraian secara matematik dari gerakan.
Kinematika menyatakan tempat kecepatan dan percepatan sebagai fungsi dari
waktu. Keadaan gerak benda dinyatakan dengan persamaan gerak, fungsi
matematik antara posisi dan waktu, ataupun dengan grafik yang melukiskan dan
menyatakan tempat benda pada setiap saat 1

Untuk lebih memperjelas pengertian istilah ini juga bisa berasal dari * bahasa Greek,

kinesis, yang berarti gerakan, atau kinetikos, yang berarti bergerak”s.
Kinetik Seni
Dalam Ensiklopedi Indonesia disebutkan bahwa kinetik seni “merupakan jurusan
dalam seni rupa yang menitik beratkan gerak sebagai inti dari suatu karya seni. Ada
kalanya gerak itu diciptakan dalam karya seni tersebut dengan suatu alat mekanik,
adapula yang gerakannya diciptakan oleh penonton misalnya dengan pemindahan udara™
Gerak kinetik yang merupakan gerak nyata muncul dalam karya tersebut akan
menghadirkan perubahan bentuk setiap detiknya. Perubahan bentuk tersebut bisa stabil
ataupun labil tergantung pada sumber geraknya. Bentuk yang stabil akan lebih banyak
muncul dari sumber gerak yang berasal dari mekanik atau mesin, dan perubahan bentuk
yang labil atau cenderung kacau banyak ditawarkan dari sumber gerak yang berasal dari
gejala-gejala alam seperti air yang mengalir, udara yang bertiup, api yang berkobar, dan

¢

sebagainya. Seperti dikemukakan oleh Lois Fischner — Rathus * pergerakan tersebut

4. Tim Dewan Penasehat, Fnsiklopedi Indonesia, Han Kol, Volume 3, h. 1781.

5. Nikos - Stangos, Cotcept of Modern Art, From Fauvism to Post moderism, Thames &
Hudson Ltd, London, 1994 h. 212,

6. Tim Dewan Penasehat, op. cit., h. 1781
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disebabkab olch angin, medan magnet, pancaran air dari mesin elektrik, variasi dalam
intensitas cahaya, atau manipulasi aktif dari penonton”.7

Ketertarikan akan gerak sudah terjadi sejak lama, hal ini muncul dari beberapa
seniman yang tergabung dalam Bauhaus.

Gerak sudah menjadi pusat perhatian para seniman sejak munculnya
dadaisme, kaum futuris dan konstruktifis Rusia serta beberapa seniman anggota
Bauhaus . Salah satu seniman yang menonjol dalam jenis ini adalah mereka yang
tergabung dalam kelompok groupe de recherché dort visuel dari Perancis.
Pelopor dalam kinetik ini adalah Naum Gabo, Marchel Ducham, Lazlo Maholy-
Nagy, Alexander Calder, Nicholus Takis, Jean Tinguely, dsb®

Sejalan dengan seni laboratorium adalah karya seniman yang lebih produktif,
yaitu Lazlo Maholy-Nagy.

Selama lima tahun ia memberi pelajaran dasar bersama Josef Albers.
Temuan Maholy-Nagy luar biasa dan tidak kenal batas. la berbuat banyak untuk
mengembangkan apa yang ia sebut ‘eksperimen langsung dari ruang itu sendiri’,
serta bidang yang saling menjalin secara teratur dan tepat ke dalam hubungan
ruang, ‘bidang- bidang yang mengalami perubahan dari ketegangan ke kekuatan'.
Inilah yang akhirnya menuju ke patung bergerak (mobile sculpture)’.

7 Lois Fischner - Rathus, {/nderstanding Art, Fourth Edition, Simon & Schuster Company,
1995 . h.140.

oo

Tim Dewan Penasehat, op. cit., 1782,
9. Herbert Read , History of Modern Sculpture, terj. But Mochtar , Frederick A. Praiger, New
York - Washington, 1964, h. 68,
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